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Abstrak

Orientasi Pendidikan mengarahkan kepada kompetensi tenaga pendidik (guru) dalam menyampaiakan materi pembelajaran
secara rinci dan runtut, sehingga peserta didi dapat dengan muda memahami setiap derivasi materi pembelajaran.
Permasalahan utama pada proses pembalajaran untuk pelajaran IPS mengautkan kepada kompetensi sosial guru dalam
menjabarkan materi yang sangat kompleks. Tujuan utama dari penelitian yang dilakukan adalah mengukur korelasi
kompetenasi sosial guru sebagai keterampilan dasar dari tenaga pendidik untuk mampu memetekan setiap ruang lingkup
materi pembelajaran yang berperan efektif untuk meningkatkan keterampilan kognitif dan hasil belajar peserta didik.
Pengukuran keterampilan sosial guru diukur dengan menggunakan rubrik yang terdiri dari beberapa indikator utama dan
setiap indikator mempunyai item-item pernyataan yang disesuaikan dengan indikator utama yang akan diukur, dan item
pernytaan yang disusun menggunakan skala likert dengan interval nilai 1-4. Rubrik divalidasi oleh validator ahli untuk
memenuhi kriteria kevalidan. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan SPSS dan tehnik analisis yang digunakan
adalah uji korelasi yang bertujuan untuk menentukan hubungan serta tingkat kontribusi keterampilan sosial yang dimiliki
oleh guru dalam menderivasikan setiap materi pembelajaran sosial yang berkorelasi positif dalam meningkatkan hasil
belajar IPS siswa. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa keterampilan sosial berkontribusi secara signifikan
terhadap capaian hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Kompetensi Sosial, Korelasi, Hasil Belajar.

Abstract

Educational Orientation directs the competence of educators (teachers) in delivering detailed and coherent learning
material, so that students can easily understand each derivation of learning material. The main problem in the learning
process for social studies is related to the teacher's social competence in describing very complex material. Main
objective of the research conducted was to measure the correlation of teacher social competence as a basic skill of
educators to be able to map each scope of learning material which plays an effective role in improving cognitive skills
and student learning outcomes. Measurement of teacher social skills is measured using a rubric which consists of several
main indicators and each indicator has statement items that are adjusted to the main indicators to be measured, and
statement items that are arranged using a Likert scale with value intervals of 1-4. The rubric is validated by an expert
validator to meet the validity criteria. The data obtained was processed using SPSS and the analytical technique used
was a correlation test which aimed to determine the relationship and the level of contribution of the social skills
possessed by the teacher in deriving each social learning material which was positively correlated in improving student
social studies learning outcomes. Based on the results of the study it was concluded that social skills contribute
significantly to the achievement of student learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Ruang lingkup utama pendidikan adalah kemampuan peserta didik untuk mampu memahamki setiap
integrasi dari berbagai macam sub materi pembelajaran di Sekolah (Trowsdale et al., 2019). Peningkatan mutu
pendidikan memiliki hubungna integral dengan pencapaain hasil belajar ssiwa yang diukur dan dievaluasi
hasilnya oleh Guru (Zhou, 2021). Setiap bentuk hasil atau pengalaman belajar peserta didik bentuk interaksi
secara langsung anatara kompetensi yang dimiliki oleh guru dalam menyusun, mensismteeis materi
pembelajaran dengan cara yang unik serta inovatis sehingga peserta didik sebagai subjek utama tidak merasa
bosan dalam kegiatan pembelajaran (Kaffah et al., 2020).

Pembelajaran sekarang menekankan pada keceakapan/keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik
dalam berbagai aspek-aspek dalam proses belajar-mengajar, yang disesuaikan dengan paradigma
pembelajaran yang bersifar Student Centered Learning (Insa et al., 2016). Hal Fundamental tersebut menajdi
dasar bagi guru untuk melatih setiap keterampilan pada berbagai domain yang harus diakses sendiri oleh
peserta didik dengan sikap proaktif untuk memahami setiap materi pembelajaran (Perrotta, 2020). Peran aktif
dari guru untuk memprose (mengelola) pembelajaran dan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk
menyampaikan materi pembelajaran dengan penuh sikap kreativitas (Abid et al., 2021).

Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa keberhasilan pencapaian hasil belajar siswa tidak hanya
diukur pada setiap hasil belajar yang dinyatakan secara kuantitatif maupun kualitatif, karena dibutuhkan
kemapuan interpersonal guru yakni kemampuan sosial untuk memahami setiap karakter dari peserta didik
yang beragam dan mempunyai latar belakang yang berbeda-beda (Jach & Buczek, 2021). Lingkungan belajar
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik mampu tercipta secara dinamis apabila keterampilan sosial yang
dimiliki guru diterapkan secara simultan (Sewasew & Koester, 2019).

Guru berperan sebagai fasilitator utama dalam membentuk keterampilan awal (Prior Knowledge)
peserta didik yang harus dilakukan secara terus menerus untuk dihubungkan dengan materi yang akan mereka
pelajari (Irawan et al., 2021). Hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengasah pengetahuan dasar
peserta didik adalah memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk berkomunikasi secara terbuka,
dalam menyusun gagasan, menyampaikan pertanyaan diskusi terbuka dengan gaya belajarnya masing-masing
sehingga kemampuan analitik dan pemahamana peseta didik meningkat secara signifikan (Bertoncelli et al.,
2016).

Proses belajar yang diintegrasikan secara langsung dengan kompetensi sosial guru mampu
memberdayakan siswa menjadi lebih bersifat mandiri dan mampu menyelesaikan masalah dan mengakses
berbagai informasi yang diperlukan dengan menggunakan strategi yang berbeda yang secara efektif
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Glaze, 2018). Mata pelajaran utama yang melatih peserta didik
untuk memahamis etiap permasalahan secara nyata dan menggunakan naluriah adalah Ilmi Pengetahuan
Sosial (IPS). Peserta didik berinteraksi dalam lingkungan sosial secara luas dan merasakan setiap
permasalahan sosial yang dikaitkan dengan materi pembelajaran yang bersifat kontekstual (Osborne, 2014).

Hasil studi pendahuluan dan kegiatan wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas VII SMP Negeri
1 Ranto Baek, fakta menunjukkan bahawa dalam proses pembelajaran Ilmu Sosial mahasiswa masih
terkendala dalam merunutkan setiap integrasi masalah sosial yang terjadi secara faktual dalam lingkungan
sosial masyarakat yang dikaitkan dengan materi pembelajaran karena pendekatan yang digunakan oleh guru
belum maksimal mengarahkan peserta didik memaknai pembelajaran secara menyeluruh.

Perkembangan setiap interkasi sosial mengakomodasi peserta didik untuk melakukan sikap adaptif
tdan bertindak secara sosial-kultural terhadap perubahan-perubahan sosial yang muncul dengan berbagai
macam faktor (Liu et al., 2021). Rendahnya pemberdayaan keterampilan sosial kultural pada siswa akan
menjadikan keterampilan pemahaman konsep siswa menjadi rendah dan secara tidak langsung juga membuat
hasil belajar kognitif (hasil belajar) menjadi rendah dan tidak dapat diukure secara menyeluruh (Abid et al.,
2021).
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Hasil belajar merupakan sikap siswa terhadap setiap pola-pola Tindakan/perbuatan, nilai yang
dianggap benar (Value), apresiasi, sikap, serta keterampilan yang diperoleh siswa setelah menerima
pengalaman belajar dari setiap aktivitas pembelajaran secara terstruktur (Deja et al., 2021). Sebuah penelitian
menunjukkan bahwa bahwa hasil belajar siswa yang tergolong masih rendah secara umum doisebabkana
karena banyaknya siswa yang belum mencapai Kritreia Ketuntatasan Minimal (KKM) yan telah ditetapkan
sebagai standar kriteria minimal (Facer & Sriprakash, 2021).

Rendahnya hasil belajar siswa IPS dalam pembelajaran disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
adalah pendekatan dan metode mengajar yang dijalankan dalam pembelajaran masih konvensional, guru tidak
memperhatikan kondisi sosial yang dirasakan oleh peserta didik dalam menerima pembelajaran sehingga
mereka mengikuti pembelajaran dengan penuh rasa terpaksa (Birhan et al., 2021), dan intisari setiap materi
pembelajaran tidak mampu mereka pahami secara runtut dan holistic yang berdamapak negative pada
menurunnya hasil belajar siswa (Castro & Rolleston, 2018).

Permasalahan-permasalahan yang telah dijabarkan diatas menjadi perhatian untuk mengurangi setiap
kendala-kendala yang dihadapi ssiwa dalam mempelajari ilmu sosial. Evaluasi yang dilakuakn tidak hanya
menekankan kepada kemampuan akademik guru untuk menyampaiakn materi pemebalajaran dengan cara
yang menarik. Hal Utama yang dapat dilakukan adalah sikap keprofesionalan guru dalam menlgaplikasikan
keterampilan sosial yang dimilkinya denhan pendekatan sosial-kultural yang memberikan kesempatan kepada
siswa secara fleksibel untuk menysusun setiap gagasan, konsep dasar yang bersifat faktual sesuai dengan
materi ilmu Sosial (Guo & Huang, 2021).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wardoyo (2021) dan Utami (2021) mengunngkapkan bahwa
hal dasar yang dibutuhkan peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan dasarnya (prior Knowledge)
adalah komunikasi interaktif dengan gurunya, sehingga guru mampu memetakan dean menyampaiakan materi
sesusia dengan kondisi psikis peserta didik sebagai bentuk implementasi secara nyata dari domain
keterampilan sosial guru, serta mampu mengarahkan peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang
maksimal (Jach & Buczek, 2021).

Fakta yang ditemukan sekarang adalah peran sosial yang menjadi tanggung jawab guru dalam
membimbing proses pembelajaran belum dilaksanakan seca holistik. Hal ini yang menjadi permasalah utama
yang menimbulkan konflik sosial (social diistengration) yang membuat peserta didik merasa tidak
diperhatikan atau tidak mampu menjalin interkasi multiarah denga guru sehungga bersikap acuh tak acuh
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga hal ini menyebabkan adanya kesenjangan interkasi antara guru dengan
peserta didik. Selain itu, guru harus mempunyai kecakapan dalam menyampaiakan materi dengan
mengunakan Bahasa yang adaptif sehingga peserta didik dapat memahami esesnsi materi yang disampaiakn
secara efektif dan hal tersebut salah satu indikatorm utama dari keterampilan sosial guru yang belum
dimilikimoleh semua guru (Hanafi et al., 2021).

Berdasarkan uraian diatas peneliti melakan penelitian untuk menemukan tingkat kontribusi (korelasi)
keterampilan sosial guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga setiap indikator yang harus dicapai
oleh guru sebagai bentuk pemenuhan komtensi sosial dapat tercapai dengan maksimal yang mampu
mengakomodasi peserta didik dalam setiap pembelajaran yang bermakna dengan orientasi meningkatkan
keterapilan personal dan interpersonal guru dalam lingkup kompetensi sosial guru, karena pada penelitian
terdahulu yang telah dilaksanakan hanya fokus pengembangan keterampilan pedagogic guru, sedangkan guru
mempunyai kewajiban untuk mengintegrasikan kemampuan pedagogik dengan keterampilan sehingga dapat
bersikap objektif dan inklusif dalam mengarahkan peserta didik pada setiap kegiatan pembelajaran dan
memecahkan setiap permasalahn faktual

METODE

Tergolong sebagai peneltian deskriptif yang bertujuan untuk menentukan korelasi antara dua variabel
yang diukur serta mengidentifikasi tingkat kontribusi anatara setiap variabel yakni Keterampilan Sosial
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Sebagai variable bebas (X) dan Hasil Belajar IPS sebagai variabel terikatat (). Populasi mencakup seluruh
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ranto Baek Tahun Ajaran 2022-2023. Tehnik sampling yang digunakan
adalalah (Unpurpossive Sampling) yang terbagi menjadi 4 kelas dengan total Sampel terdiri dari 83 siswa.
Selanjutnya dikembangkan instrument kompetensi sosial bagi yang terdiri dari beberapa indikator utama
yakni a) Kemampuan Beromunikasi dengan siswa, yang bertujuan untuk mengukur sikap komunikatif dari
sebagai keterampilan personal untuk mampu berkomunikasi multiarah dengan siswa, b) Sikap Komunikatif
anatara sesame tenaga pendidik, yang bertujuan meningkatakn interkasi anatara guru dalam memahami setiao
kondisi sosial atau perubahan sosial yang dialami oleh peserta didik dalam rentang waktu tertentu, ¢) Interkasi
dengan wali siswa, sebagai bentuk refleksi guru untuk menyampaiakn setiap perubaham keterampilan dan
hasil belajar yang diperoelh oleh siswa.

Indikator utama kemudian dipetakan (Break Down) menajdi beberapa sub indikator sehingga setiap
aspek untuk keterampilan sosial guru dapat termati secara spesifik, dan sebagai bentuk pelaporan kegiatan
pembelajaran yang dilakuakn oleh guru di dalam kelas. Setiap indikator tersusun dari 4 butir pernyataan yang
dinilai dengan menggunakan skala likert (limit 1-4) Pada setiap item pernyataan.

Rubrik yang disusun dijadikan sebagai data primer yang akan diolah lebiha Injut. Proses pengolaan data
menggunakan analisis statistik dengan menggunakan Aplikasi SPP versi 21 IBM. Uji analisi yang digunakan
adalah uji korelasi untuk menjawab hipotresis penelitian apakah terdapat korelasi atau kontribusi dari
Keterampilan Sosial dengan Hasil Belajar Siswa, untuk dijadikan dasar penarikan kesimpulan pada Teknik
analisis yang digunakan yakni nilia Product Moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari kedua variabel yakni kompetensi sosial guru dimana skor
pencapaian yang terendah yang dicapai siswa dari 20 butir pernyataan angket yang disebarkan sebesar 20
sedangkan skor maksimalnya yaitu 80. Setelah angket disebarkan skor yang terendah dicapai oleh siswa yaitu
sebesar 40 dan skor yang paling tinggi sebesar 75. Setelah dilakukannya perhitungan yang terdapat pada
lampiran 3 diketahui nilai rata-rata untuk variabel X sebesar 72.47 dan sehingga dapat disimpulkan bahwa
mean untuk variabel X berada pada leve kriteria “Cukup”.

Penentuan pola distribusi data disusun dalam daftar distribusi frekuensi dengan membuat kelas interval
dimana dalam perhitungannya diperoleh panjang kelas sebanyak 6 dan interval bergerak dari nilai terendah
yang diperoleh dari hasil angket yang disebarkan yaitu 40. Maka interval bergerak dari nilai 40 hal tersebut
dapat diamati pada tabel

Tabel 1. Rangkuman Distribusi Frekuensi Data Kompetensi Sosial Guru

Interval F F.re1 (%0) Nilai Fkm FK) BtS gawan  BTtS Atas
Tengah
(X1)

40 — 45 14 16.8 42.5 14 83 39.5 455
46 -51 25 30.1 48.5 39 69 455 51.5
52 - 57 23 21.7 54.5 62 44 515 57.5
58 — 63 13 15.7 60.5 75 21 57.5 63.5
64 — 69 5 6.1 66.5 80 8 63.5 69.5
70-75 3 3.6 72.5 83 3 69.5 75.5
Jumlah 83 100 345 - - - -
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Tabel distribusi di atas maka diketahui nilai median dari variabel X sebesar 72,47 berada pada kelas
interval 70-75 dengan frekuensi sebesar 23 (27,7%), sedangkan untuk nilai modusnya sebesar 53,55 berada
pada kelas interval 70-75-57 juga dengan frekuensi sebesar 23 (27,7%) sedangkan simpangan bakunya atau
standar deviasinya sebesar 26,37. Daftar distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan ke dalam histogram
sebagai berikut:

26—

22—

18-

v
>

395 455 515 57,5 63,5 695 755

Gambar 1. Histogram Kompetensi Sosial Guru Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Ranto Baek

Berdasarkan grafik histogram di atas posisi pencapaian jawaban responden adalah sebanyak 14 orang
(16,8%) memperoleh skor antara 40-45, dan 25 orang (30,1%) memperoleh skor antara 46-51, dan 23 orang
(27,7%) untuk skor 52-57, 13 orang (15,7%) skor 58-63, dan 5 orang (6,1%) memperoleh skor antara 64-69
dan 3 orang (3,6%) memperoleh skor antara 70-75. Jika dilihat dari hasil perhitungan nilai rata-rata variabel X
sebesar 52,46 dibandingkan dengan nilai teoritiknya 40 maka nilai rata-rata kompetensi sosial guru berada di
atas nilai teoritik.

Deskripsi Data Hasil Belajar IPS Siswa

Data untuk variabel Y yaitu hasil belajar IPS siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Ranto Baek dikumpul
melalui DKN semester ganjil (satu). Dari data yang dikumpulkan dilakukan analisis data untuk hasil belajar
IPS siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Ranto Baek. Ditemukan nilai terendah yaitu 70 sedangkan nilai tertinggi
yang dicapai oleh siswa yaitu 90. Langkah selanjutnya dilakukan perhitungan diperoleh pencapaian nilai rata-
rata siswa sebesar 79.67. Selanjutnya, data disusun dalam suatu daftar tabel distribusi frekuensi:

Tabel 2. Rangkuman Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPS Siswa

Nilali F F. Rel Nilai Tengah Fun Fkp)  BtS gawan BtS Atas
(Xy)
70-73 2 2.40963855 71.5 2 83 69.5 73.5
74 -77 24 28.9156627 75.5 26 81 735 775
78 - 81 34 40.9638554 79.5 70 57 775 81.5
82 -85 11 13.253012 83.5 71 23 81.5 85.5
86 — 89 9 10.8433735 87.5 80 12 85.5 89.5
90-93 3 3.61445783 91.5 83 3 89.5 93.5
Jumlah 83 100 489
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Dari daftar tabel distribusi frekuensi di atas, setalah dilakukan perhitungan dan pengolahan data, maka
diperoleh perhitungan nilai tengah (median) sebesar 80.23 berada pada kelas interval 78-81 dengan frekuensi,
yaitu 34 (40.96%) dan untuk nilai yang sering muncul (modus) sebesar 79.38, berada pada kelas interval 78-
81 dengan frekuensi, yaitu 34 (40.96%), sedangkan simpangan bakunya (standar deviasi) diperoleh sebesar
38.06. Daftar distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan ke dalam histogram sebagai berikut:
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Gambar 2. Histogram Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Ranto Baek

Nilai rata-rata yang dicapai siswa sebesar 79.67 apabila dikonsultasikan pada tabel kriteria penilaian
maka nilai rata-rata yang dicapai siswa mencapai kriteria memenuhi level “Baik”. Dan apabila dibandingkan
dengan nilai teoritik sebesar 50 serta KKM siswa pada mata pelajaran yaitu 70 rata-rata pencapaian nilai mata
pelajaran IPS siswa berada di atas nilai teoritik dan nilai KKM secara umum.

Hasil Uji Analisis Statisktik

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa dijelaskan bahwa nilai rhiwng
sebesar 0,569 setelah di konsultasikan pada tabel “r” Product Moment dapat diketahui rper Sebesar 0,221. Hal
tersebut menjadi dasar penentuan bahwa rhiwng > Fabel Yaitu, 0,569 > 0,221, sehingga hubungan kedua nilai
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang dijadikan sebagai hipotesis penelitian dinyatakan
dapat diterima. Hal ini berarti terdapat konstribusi yang positif antara kompetensi sosial guru dengan hasil
belajar IPS siswa di kelas VII SMP Negeri 1 Ranto Baek tahun pelajaran 2022-2023. Artinya semakin baik
kompetensi sosial guru, semakin tinggi pula hasil belajar IPS siswa di kelas VII SMP Negeri 1 Ranto Baek.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, secara faktual menunjjukkan bahwa semakin
tinggi interaksi dan kompetensis sosial guru akan memberikan kontribusi positif terhadap keterampilan
kognitif dan hasil belajar siswa. Hal tersebut bersesuain dengan penelitian yang menyatakan bahwa guru yang
menggunakan pendekatan sosial sebagai bentuk dososiatif siswa dalam memahami setiap materi pembelajaran
(Hammershgj, 2021). Interkasi sosial hanya tidak terbatas antara siswa dengan teman sebayanya, akan tetapi
yang terpenting adalah antara guru dengan siswa sehingga merasa luwes dan tidak tertekan untuk mengikuti
setiap proses pembelajaran yang berlangsung secara interaktif dan komunikatif (Balasubramanian et al.,
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2019), serta Pengembangan kompetensi sosial yang dimiliki guru membuat siswa merasakan lingkungan
belajar yang kooperatif (Rainey et al., 2020).

Pemenuhan setiap indikator yang diukur dan dimuat menjadi beberapa item tampak jelas dapat teramati
secara maksimal. Untuk indikator yang pertama pada item pertama yang memuat kemampiuan komunikasi
multi arah antara guru dengan siswa karena adanya kesediaan untuk membuka diri, peka terhadap yang
dialami teman, (Glaze, 2018) dan menempatkan diri pada situasi yang dialami pada berbagai macam bentuk-
bentuk interkasi sosial. Setiap Tindakan siswa membutuhkan pola yang sesuai yang tidak bisa dipaksa untuk
diterapkan pada gaya belajar setiap siswa yang sangat dipengaruhi oleh pendekatan sosial yang dilakukan oleh
guru (Pagliaro, 2020).

Komunikasi guru antar siswa sebagai sub indikator dasar keterampilan sosial guru haruslah berjalan
dengan baik, karena hasipl penelitian yang dilakukan oleh Yildiz (2021) bahwa siswa yang mengalami
peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh interkasi dengan yang mampu memberikan motivasi dan
mneyuplai materi dengan unik. Hal tersebut didukung oleh fakta bahwa siswa yang mengalami perubahan
sikap karena guru memiliki sikap positif dalam interaksi sehari-hari, yang ditunjukkan dengan kompetensi
peningkatan hasil mengenal konsep-konsep dasar yang saling terkait langsung dengan masyarakat dan
lingkungannya, (2) memilikiketerampilan untuk berpikir denagn logis dan kritis, mampu berpikir orisinil
dalam kehidupan sosial, (3) mempunyai kesadaran yang mendalam terhadap perubahan sikap sosial yang
bersifat normatif dan jiwa kemanusiaan, (4) membiasakan diri untuk menjalin komunikasi yang majemuk
serat progresif dan tidak hanya terbatas dalam lingkungan sekolah (Wankhede, 2020).

Sub capaian indikator berikutnya mengarah kepada sikap komunikatif guru dengan guru serta dengan
wali karena pengajaran IPS sangat penting bagi jenjang menengah karena siswa sekolah berasal dari
lingkungan yang berrbeda-beda dengan kondisi sosial yang tidak Bentuk interaksi dan mengamati setiap
perubahan-perubahan kognitif, sehingga orang tua (wali) mempunyai komunikasi dengan guru terkait
perubahan mendasar yang dirasakan anaknya dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat kita amati dari rerata
atau rentang nilai 70-75. Penelitian lainnya yang dilakukan memaparkan bahwa sikap komunikatif anatara
guru dan orang tua berperan serta dalam membantu guru untuk memahami setiap kebutuhan dsar siswa dalam
pemenuhan kompetensi kognitif siswa, dan memberikan variansi sebesar 37persen dalam peningkatan
kompetensi dan hasil belajar (Lei et al., 2021).

Bentuk komunikasi lisan adalah komunikasi dasar yang dapat ddijadikan oleh guru sebagai alternatif
utama yang bisa digunakan secara langsung oleh guru dalam menyampaikan informasi atau konsep dasar ke
siswa sehingga penerimaan informasi berlangsung dengan cepat (Irawan, 2022). Guru menjabarkan berbagai
permasalah sosial yang majemuk dan terususun dari beberapa bagian yang menuntun peserta didik untuk
mampu mngelompokkan setiap konsep dasar tersebut, secara hirarki (Adawiyah et al., 2021) serta dengan
menggunakan pendekatan sosial guru terbuka dalam menyampaikan setiap jabaran materi dengan
mengutamakan naluriah dalam memahami setiap konsep (Hendi Ristanto et al., 2018).

Kompetensi sosial lainnya berorientasi kepada kemampuan guru dalam menggunakan teknlogi dalam
membantu proses komunikasi atau penyampaian informasi dan dalam kegiatan diskusi yang dilakukan oleh
siswa yang membantu peserta didik dalam mengakses setiap unsur/domain yang dibutuhkan oleh peserta didik
dalam peningkatan hasil belajar (Moula, 2021). Hasil belajar selalu berkiatan dengan perubahan unsur kognitif
yang diukur sevcara kuantitatif. Interval nilai yang menunjukkan median 80, 23 memenuhi level pemenuhan
kognitif dalam level baik. Dengan demikian hal ini menunjukkan korelasi yang koheren (posistif) terkait
setiap indikator kompetenso sosial guru yang mempengaruhi level kognitif mahasiswa pada mata pelajaran
IPS

Dalam perkembangannya, kemampuan akademik dan hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain 1) minat mahasiswa teerhadap materi pembelajaranb 2) regulasi dalam mempersiapkan diri
(keteraturan konsep) 3) ketepatan melaksanakan setiap tugas yang bertujuan untuk menstimulus pengetahuan
awal siswa, 5) kemampuan komunikasi dan bergaul dalam berbgai macam, situasi dan rentang waktu yang
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dilakuakn secara terus menerus (dinamis) sehingga siswa terbiasa mengakses setiap unsur dasar yang mereka
butuhkan dalam pengemabangan kognitif dan hasil belajar secara simultan (Shen et al., 2021).

Oleh karena itu seorang guru hendaknya mampu untuk menciptakan suasana belajar yang dapat
memberdayakan siswa berkemampuan akademik dan khususnya siswa dengan kemampuan akademik rendah,
karena pengukuruan keterampilan hasil belajar harus diukur secara menyelurh untuk semua siswa tanpa
melakukan pengecualian. Hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa keterampilan kognitif menjadi
dasar bagi guru untuk menyampaiakn materi secara terstruktur Copriady (2021), dan didukung oleh penelitian
yang memaparkan bahwa kemampuan kognitif guru penting untuk melatih keterampilan dasar peserta didik
(Feng et al., 2021).

Kondisi yang berbeda dari penelitian lainnya mengungkapkan bahwa keterampilan sosial sangat penting
untuk dimiliki dan dipahami oleh guru, karena dalam menysun, menderivasi materi guru harus cakap dan
terampil menggunakan pendekatan sosial kepada guru, sehingga mahasiswa termotivasi mengikuti proses
pembelajaran. Implikasi langsung dari penelitian yang dilakukan adalah indikator keterampilan sosial diukur
secara terstruktur sehingga setiap capaian indikator terlihat secara nyata dan dapat diadaptasi untuk setiap
topik atau kajian ilmu yang terkait dengan bidang pendidikan

SIMPULAN

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

Pemenuhan indikator keterampilan keterampilan sosial guru sangat urgen untuk dimiliki oleh setiap
guru. Hal ini menajdi dasar bagi guru untuk menciptakan interkasi yang komunikatif dalam setiap aktivitas
pembelajaran, sehingga peserta didik merasa nyaman untuk mengikuti proses pembelajaran secara
berkesinambungan yang secara langsung akan meningkatkan keterampilan kognitif dan hasil belajar peserta
didik ketika mereka semangat dan termotivasi mengikuti kegiatan pembelajaran dan mengakses setiap materi
pembelajaran secara integratif
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